Sathar: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab
Vol. 3 No.1 Mei 2025
E-ISSN: 2987-0909

ANALISIS BENTUK DAN MAKNA TASGHIR NON-NISBAH
DALAM ILMU SHARAF

Adisti Putri Aryani
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Indonesia
Corresponding E-mail: adistiputriaryani@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to analyze the form and meaning of non-nisbah tasghir from the
perspective of Sharaf science, and to see how this form is used in the Qur'an and
Arabic literature. Tasghir is a form of word derivation in Arabic that functions to
convey various meanings such as belittling, affection, insults, and admiration. The
focus of the study is directed at non-nisbah forms, namely tasghir forms that do not
refer to affiliation or nisbah, but rather emphasize changes in morphological structure
and semantic and pragmatic meaning. The main data comes from the Qur'an version
of the Indonesian Ministry of Religious Affairs, accompanied by references from
classical Sharaf books and modern Arabic linguistic literature. The results of the
analysis show that non-nisbah tasghir has a very complex linguistic and social
function and remains relevant in contemporary Arabic language studies. This form is
not only a morphological transformation, but also a communication strategy that
reflects emotional and cultural relationships in Arab society.
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Pendahuluan

IImu Sharaf merupakan salah satu cabang dari ilmu tata bahasa Arab yang membahas
tentang perubahan bentuk kata dan maknanya. Ilmu ini sangat penting dipelajari karena
membantu memahami struktur dan makna kata dalam bahasa Arab secara tepat.
(Sumarno et al., 2024) Dalam Ilmu Sharaf, terdapat banyak pembahasan, salah satunya
adalah tentang tasghir atau pengecilan kata. Tasghir bukan hanya sebatas bentuk
perubahan kata, tetapi juga mencerminkan perubahan makna yang memiliki nilai
semantik tersendiri.

Secara bahasa, tasghir berasal dari kata “saghir” (us=) yang berarti kecil. Dalam istilah
Sharaf, tasghir adalah perubahan bentuk kata isim (kata benda) menjadi bentuk yang
menunjukkan makna kecil, keakraban, atau penghinaan, tergantung pada konteks
penggunaannya. Tasghir dilakukan dengan mengikuti pola tertentu, dan kata-kata yang
mengalami tasghir disebut sebagai isim musaggar. Dalam ilmu Sharaf, terdapat dua jenis
tasghir, yaitu tasghir nisbah dan tasghir ghairu nisbah (non-nisbah). Pada pembahasan ini,
fokus akan diberikan pada tasghir non-nisbah. (Sudrajat, 2023)

Tasghir non-nisbah adalah bentuk pengecilan pada kata benda yang tidak bersifat
nisbah (yaitu tidak menunjukkan hubungan atau afiliasi dengan tempat, bangsa, atau
sifat). Jenis tasghir ini merupakan bentuk yang paling umum digunakan dalam bahasa
Arab sehari-hari. Perubahan bentuk ini umumnya mengikuti pola fu ‘ayl, fu‘ayil, atau
fu ‘ay ilat, tergantung pada jumlah huruf dan struktur kata asalnya. Contohnya, kata
"kitab" (buku) jika ditasghir menjadi "kutayyib", yang berarti "buku kecil".

Makna dari tasghir non-nisbah tidak selalu merujuk pada ukuran kecil secara fisik.
Dalam banyak kasus, makna tasghir juga menunjukkan keakraban, kasih sayang, atau
bahkan penghinaan. Sebagai contoh, kata "rajul" (laki-laki) menjadi "rujayl" bisa
menunjukkan laki-laki kecil (secara usia atau postur), atau bisa juga berarti "laki-laki
rendahan", tergantung konteksnya. Oleh karena itu, penting untuk memahami bentuk dan
makna tasghir dalam konteks yang tepat agar tidak terjadi kesalahan tafsir.

Secara struktural, tasghir dilakukan dengan menyisipkan huruf tambahan dan
mengubah vokal pada bentuk dasar kata. Terdapat tiga bentuk utama dalam tasghir non-
nisbah. Pertama, Fu ‘ayl digunakan untuk kata-kata dengan tiga huruf asli, seperti kalb
(anjing) menjadi kulayyib; Kedua, Fu ‘ay il digunakan untuk kata-kata dengan empat huruf,
seperti zulfah (kedekatan) menjadi zulayfah; Ketiga, Fu ‘ay ilat digunakan untuk kata-kata
jamak taksir atau yang berbentuk lebih kompleks. Misalnya, buyiit (rumah-rumah)
menjadi bunayyat.

Selain bentuk dan struktur, tasghir juga memiliki fungsi pragmatis dalam komunikasi.
Dalam percakapan sehari-hari, orang Arab sering menggunakan bentuk tasghir untuk
menunjukkan rasa sayang atau keakraban. Misalnya, seorang ibu menyebut anaknya habib

(kekasih) menjadi hubayyib, yang menunjukkan cinta kasih. Namun dalam kondisi lain,
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tasghir bisa juga digunakan secara sinis atau merendahkan, seperti dalam politik atau
kritik sosial. (Pein et al., 2023)

Kajian terhadap tasghir non-nisbah ini penting dilakukan karena fenomena ini tidak
hanya berkaitan dengan perubahan bentuk kata, tetapi juga menyangkut aspek makna
yang dalam dan kompleks. (Nujaima & Kurniawan, 2024) Dengan memahami perubahan
bentuk dan makna ini, pembelajar bahasa Arab dapat memahami nuansa bahasa Arab
secara lebih mendalam, baik dalam teks klasik maupun modern. (Mutakin, 2016)

Dengan demikian, analisis terhadap bentuk dan makna tasghir non-nisbah dalam ilmu
Sharaf tidak hanya bermanfaat untuk keperluan gramatikal, tetapi juga membuka
wawasan tentang kekayaan ekspresif bahasa Arab. Dalam pembahasan selanjutnya,
penulis akan menguraikan lebih lanjut berbagai bentuk tasghir non-nisbah, kaidah-kaidah
pembentukannya, serta analisis makna yang terkandung di dalamnya berdasarkan

contoh-contoh yang relevan. (Namira et al., 2023)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
memahami dan menjelaskan fenomena tasghir non-nisbah secara mendalam. Peneliti
tidak menggunakan data statistik atau numerik, melainkan menganalisis bentuk-bentuk
tasghir dari segi bentuk (morfologi) dan makna (semantik dan pragmatik). Fokus utama
adalah bagaimana bentuk-bentuk ini muncul dalam teks dan konteks serta makna yang
dikandungnya berdasarkan analisis linguistik.

Sumber data primer berasal dari Al-Qur’an versi terjemahan resmi Kementerian Agama
Republik Indonesia, khususnya ayat-ayat yang mengandung bentuk tasghir. Data
sekunder diperoleh dari literatur linguistik Arab modern serta kitab-kitab klasik ilmu
Sharaf seperti al-Magsiid, al-Kafiyah, dan Syarh al-Ajurriimiyyah. Analisis dilakukan melalui
metode pembacaan teks mendalam (close reading), identifikasi bentuk kata, dan
interpretasi makna berdasarkan konteks linguistik dan sosial.

Untuk mendukung validitas, peneliti membandingkan data dari beberapa sumber serta
menggunakan teori semantik dan pragmatik untuk mendalami fungsi tasghir dalam
masing-masing konteks. Penekanan diberikan pada pemahaman makna implisit dan

nuansa emosional atau retoris yang muncul dalam bentuk-bentuk tasghir non-nisbah.

Hasil dan Pembahasan
A.Konsep Dasar Tasghir dalam Ilmu Sharaf

Tasghir (J#iail) dalam ilmu Sharaf merupakan salah satu bentuk perubahan morfologis
pada kata benda (isim) dalam bahasa Arab, yang bertujuan untuk memberi makna

tertentu seperti makna kecil, keakraban, penghinaan, atau bahkan kasih sayang. Kata
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tasghir berasal dari kata dasar saghir (=) yang berarti "kecil", dan secara istilah, tasghir
diartikan sebagai perubahan bentuk isim untuk menunjukkan pengecilan bentuk atau
perubahan makna tertentu melalui pola-pola tertentu. Dalam praktiknya, tasghir bukan
hanya perubahan bentuk fisik, tetapi juga membawa muatan makna yang lebih luas,
tergantung pada konteks pemakaian.

Dalam ilmu Sharaf, tasghir merupakan bagian dari ishtigaq sughra (derivasi kecil), yakni
proses turunan dari kata dasar (mu‘jam) yang mengalami perubahan pola (wazn) untuk
menghasilkan bentuk baru. Tasghir biasanya diterapkan pada kata benda yang memiliki
tiga atau empat huruf asli (sahth al-asl), dan membentuk kata baru yang mengikuti pola
tertentu seperti fu ‘ayl (Jixf), fu ‘ay il (J=53), dan fu ‘ay ilat (=), Pola-pola ini disesuaikan
dengan struktur kata dasar yang akan ditasghir. Tujuan utama dari tasghir adalah
menyampaikan makna ‘kecil” secara morfologis. Misalnya, kata kalb (anjing) jika ditasghir
menjadi kulayyib, berarti "anjing kecil". Namun, dalam banyak kasus, tasghir juga
mengandung nilai semantik tambahan seperti kasih sayang atau kerendahan. Kata walad
(anak laki-laki) menjadi wulayid, yang tidak hanya berarti anak kecil, tetapi juga bisa
berarti “anakku tercinta” dalam konteks percakapan yang penuh keakraban. Di sisi lain,
tasghir bisa juga bersifat peyoratif, misalnya rajul (laki-laki) menjadi rujayl, dapat
dimaknai sebagai "laki-laki rendahan" dalam konteks ejekan. (Musa & Ghofur, 2024)

Para ulama Sharaf klasik seperti Ibnu al-Hajib dalam Syarh asy-Syafiyah dan Az-
Zamakhsyari dalam al-Mufassal telah menjelaskan secara rinci tentang tasghir sebagai
bentuk perubahan kata yang tidak sekadar estetika atau formalitas, melainkan sarat
dengan makna fungsional. Menurut mereka, pemakaian tasghir dalam bahasa Arab
menunjukkan keluasan ekspresi dan kekuatan nuansa bahasa Arab, yang mampu
membedakan antara bentuk fisik kecil dengan perasaan atau sikap penutur terhadap
objek yang disebutkan. (Mu’adzah & Afifah Amalia P, 2022) Secara umum, tasghir terbagi
menjadi dua jenis utama: tasghir nisbah dan tasghir ghairu nisbah (non-nisbah). Tasghir
nisbah berkaitan dengan bentuk kata yang menunjukkan hubungan atau afiliasi, seperti
kebangsaan, profesi, atau tempat asal. Contohnya, kata ‘arabi (orang Arab) yang ditasghir
menjadi ‘urayyib. Namun, fokus dalam kajian ini adalah tasghir ghairu nisbah, yaitu bentuk
tasghir yang tidak menunjukkan hubungan atau nisbah, melainkan bersifat umum sebagai
bentuk pengecilan atau perubahan makna pada kata benda biasa. Dalam pembentukan
tasghir ghairu nisbah, ada beberapa aturan yang perlu diperhatikan, seperti keutuhan
huruf asal (hurif asliyyah), tidak adanya huruf yang terbuang dalam bentuk dasar, dan
ketentuan penempatan huruf tambahan sesuai pola. Penambahan huruf ya” dan
pengubahan harakat menjadi ciri utama dalam membentuk tasghir. Oleh karena itu,
pemahaman morfologi Arab menjadi penting agar bisa membedakan antara kata asli dan

kata hasil tasghir dengan tepat.
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Hal ini juga menjadi penting dalam studi tafsir Al-Qur’an, karena beberapa ayat
menggunakan bentuk tasghir untuk menyampaikan makna emosional yang lebih
mendalam, seperti dalam seruan Lugman kepada anaknya “ya bunayya” (wahai anakku

tercinta) dalam QS. Lugman: 13.
of < W T T o 0 D}’,/\}} ~ s m)‘o’ < 9
v .o . st & |.‘ % & S - - ’L » 0 .~ - "/
ﬁ.}l/a_cpﬂa_yg_‘ft«.‘ Qg&ft.ﬂl.;v “—‘M}’@*ﬂa‘dﬂ-}é}“ﬁ iﬂéfgwa.dd\ﬁ Jﬁj
Oleh sebab itu, memahami tasghir bukan hanya penting dari sisi gramatikal, tetapi juga

dari aspek semantik dan retorika dalam bahasa Arab.

Gambar 1. Konsep Dasar Tasghir dalam Ilmu Sharaf

Definisi dan Makna
Tasghir

Tasghir adalah perubahan
morfologis pada kata benda (isim)
dalam bahasa Arab yang
bertujuan memberl makna ‘kecil’,
keakraban, penghinaan, atau
kasih sayang.

yang berartl kecll, tasghir bukan
hanya perubahan bentuk fislk,
tetapl Juga membawa makna
semantlk yang luas sesual
konteks.

Proses dan Pola
Pembentukan Tasghir

......... >

Tasghir termasuk dalam Ishtlgaq
sughra (derivasl kecil), yakni
turunan darl kata dasar dengan
perubahan pola (wazn) tertentu.
Aturan pembentukan meliputi
keutuhan huruf asli, tldak ada
huruf yang hilang, dan
penambahan huruf ya" serta
perubahan harakat.

Jenis dan Fungsi
Tasghir: Nisbah vs
Non-Nisbah

Tasghir terbagi menjadl dua jenis
utama:

Tasghir mnisbah: menunjukkan
hubungan atau afillasl seperti
kebangsaan, profesi, atau asal,
contoh: ‘arabt — ‘urayyib.

Tasghir ghalru nisbah (non-
nisbah): bentuk tasghir umum
yang tidak menunjukkan
hubungan, melainkan hanya
pengecllan atau perubahan makna

pada kata benda blasa.

B. Bentuk-bentuk Tasghir Non-Nisbah

Tasghir non-nisbah adalah bentuk pengecilan kata benda (isim) dalam bahasa Arab yang
tidak berkaitan dengan hubungan atau afiliasi seperti kebangsaan, tempat, atau profesi.
Fokus utama tasghir ini adalah perubahan bentuk kata yang menghasilkan makna ‘kecil’,
‘kasih sayang’, atau ‘merendahkan’, tergantung pada konteks pemakaiannya. Dalam ilmu
Sharaf, perubahan ini mengikuti pola-pola tertentu yang disebut awzan at-tasghir.
Pemahaman terhadap bentuk-bentuk ini penting untuk mengidentifikasi struktur kata
dan memahami makna yang terkandung di dalamnya secara tepat. (Milah & Ruswatie,
2024)

Terdapat tiga pola utama dalam pembentukan tasghir non-nisbah, yaitu: fu‘ayl (Jis),
fu‘ay ‘il (Js&8), dan fu‘ay ilat (=xif). Masing-masing pola ini disesuaikan dengan jumlah
huruf asli (huruf asli) pada kata benda yang akan ditasghir. Pola fu ‘ayl digunakan untuk
kata benda yang terdiri dari tiga huruf asli, pola fu ‘ay il untuk empat huruf, dan pola
fu ‘ay ilat untuk bentuk jamak taksir atau bentuk kata yang lebih kompleks.

Pola fu‘ayl merupakan bentuk yang paling banyak digunakan karena mayoritas kata
benda Arab tersusun dari tiga huruf asli. Contohnya, kata kalb (&& — anjing) menjadi
kulayyib (&8 — anjing kecil), dan kitab (&S — buku) menjadi kutayyib (&35 — buku kecil).
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(Mahirah & Falihah, 2022) Perubahan ini dilakukan dengan menambahkan huruf yi” dan
mengubah vokal huruf pertama menjadi dammah (u), serta huruf kedua menjadi fathah
(a) lalu disisipkan yai’ setelahnya.

Pola fu‘ay‘il digunakan untuk kata-kata yang memiliki empat huruf asli. Contohnya,
kata zulfah (&3 - kedekatan) ditasghir menjadi zulayfah (4415 — kedekatan kecil atau lebih
lembut). Bentuk ini menunjukkan bahwa proses tasghir tidak hanya mengubah bentuk,
tetapi juga membawa perubahan nuansa makna. Kata lain seperti juhdah (33> — upaya)
menjadi juhaydah, yang bisa menunjukkan upaya yang kecil atau ringan.

Sedangkan pola fu‘ay‘ilat diterapkan pada bentuk jamak taksir atau kata benda
kompleks. Contoh yang sering digunakan adalah kata buyiit (&% — rumah-rumah), yang
ditasghir menjadi bunayyat (24% — rumah-rumah kecil). Pola ini kurang umum dalam
penggunaan harian, tetapi tetap penting dipahami karena sering muncul dalam teks-teks
sastra dan klasik. Perubahan ini mencerminkan kemampuan bahasa Arab dalam
menyusun bentuk plural dan pengecilan secara bersamaan.

Dalam proses tasghir, penting diperhatikan bahwa kata yang akan ditasghir harus
memiliki tiga atau empat huruf asli yang utuh (tidak mengandung huruf tambahan
seperti alif zaidah atau huruf illat yang dibuang). Jika kata mengandung huruf yang
lemah atau mu’tal, maka ada aturan khusus dalam pengubahannya. Misalnya, kata gawl
(U3 — ucapan) menjadi quwayl (J:# — ucapan kecil), dengan tetap menjaga keaslian makna
dan keseimbangan pola. (Krisnawilujeng et al., 2023)

Dengan demikian, bentuk-bentuk tasghir non-nisbah dalam bahasa Arab
mencerminkan keteraturan morfologis yang khas dan sistematis. Pengetahuan tentang
ketiga pola ini penting tidak hanya untuk memahami teks klasik seperti Al-Qur’an dan
hadits, tetapi juga dalam mengembangkan kemampuan berbicara dan menulis dalam
bahasa Arab yang ekspresif. Dalam pembahasan selanjutnya, bentuk-bentuk ini akan
dianalisis lebih jauh berdasarkan data Al-Qur’an versi Kemenag dan kitab-kitab Sharaf
klasik.
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Gambar 2. Bentuk-bentuk Tasghir Non-Nisbah

Pengertian dan Fokus Tasghir Non-Nisbah
Tasghir non-nisbah adalah pengecilan
kata benda (isim) yang tidak
menunjukkan hubungan atau afiliasi
seperti kebangsaan, tempat, atau profesi.
Fokusnya adalah perubahan bentuk kata
untuk menghasilkan makna ‘kecil’, ‘kasih
sayang’, atau ‘merendahkan’, tergantung
konteks.

Bentuk ini mengikuti pola-pola khusus
(awzan at-tasghir) dalam ilmu Sharaf.

Aturan dan Ketentuan dalam Pembentukan
Tasghir
Kata yang ditasghir harus memiliki tiga atau

empat huruf asli yang utuh, tanpa huruf

tambahan seperti alif zaidah atau huruf illat
yang dibuang.

Tiga Pola Utama Tasghir Non-Nisbah

Fu‘ayl (Ji29): Untuk kata benda tiga huruf asli,
pola ini paling umum digunakan.

Contoh: kalb — kulayyib (anjing kecil), kitab —
kutayyib (bukn kecil).

Fu‘ay‘il (J=2i29): Untuk kata benda empat huruf
asli.

Contoh: zulfah —  zulayfah (kedekatan
kecil/lembut), juhdah - juhaydah (upaya
kecil/ringan). .

Fu‘ay‘ilat (wdleiad): Untuk jamak taksir atau
kata benda kompleks.

Contoh: buyiit - bunayyat (rumah-rumah kecil).

Fungsi dan Pentingnya Pemahaman Tasghir
Non-Nisbah

Bentuk-bentuk tasghir non-nisbah
mencerminkan keteraturan morfologis bahasa
Arab yang khas dan sistematis.

Pengetahuan tentang pola-pola ini penting

Jika kata mengandung huruf lemah (mu'‘tal),
terdapat aturan khusus dalam pembentukan hadits) serta memperkaya kemampuan
tasghir, seperti pada kata gawl — quwayl berbahasa Arab secara ekspresif.

(ucapan kecil). Analisis lebih lanjut dapat dilakukan
Penambahan huruf ya' dan perubahan vokal berdasarkan data Al-Qur'an versi Kemenaﬁ
adalah ciri khas dalam proses pembentukan dan kitab-kitab Sharaf klasik untu
pola-pola tasghir. memperdalam pemahaman.

untuk memahami teks klasik (Al-Qur’an,

C. Makna Semantik dan Pragmatik dalam Tasghir Non-Nisbah

Makna tasghir non-nisbah dalam bahasa Arab tidak hanya terbatas pada arti ‘kecil’
dalam ukuran fisik. Dalam kajian semantik (ilmu makna) dan pragmatik (ilmu makna
dalam konteks), tasghir memuat beragam fungsi makna yang kaya dan kompleks. (Thwan
et al., 2022) Di antara fungsi tersebut adalah: (1) makna pengecilan ukuran (taqlil), (2)
makna penghinaan atau meremehkan (tahqir), (3) makna kasih sayang dan kelembutan
(tahabbub), dan (4) makna keanehan atau ketaklaziman (ta‘ajjub). Oleh sebab itu,
pemahaman tasghir dari sisi semantik dan pragmatik menjadi penting dalam menafsirkan
kata dan kalimat yang mengandung bentuk ini.

Makna taqlil (pengecilan ukuran) adalah fungsi utama dari tasghir. Kata yang ditasghir
menunjukkan objek yang lebih kecil dibandingkan bentuk asalnya. Misalnya, najm (3 —
bintang) bisa ditasghir menjadi nujayyim (£ — bintang kecil). Fungsi semantik ini jelas
dalam konteks deskriptif, dan umum digunakan dalam penamaan anak-anak, benda kecil,
atau dalam karya sastra untuk menciptakan kesan halus dan lembut.

Sementara itu, makna tahqir (penghinaan atau peremehan) muncul ketika tasghir
digunakan dalam konteks merendahkan objek yang dibicarakan. Misalnya, kata rajul (J
— laki-laki) jika ditasghir menjadi rujayl (Ji5)), bukan berarti “laki-laki kecil”, melainkan
menyiratkan “laki-laki hina atau rendahan.” Dalam kajian pragmatik, makna ini baru bisa
ditentukan setelah memperhatikan konteks ujaran, niat penutur, dan relasi sosial antara
pembicara dan pendengar. (Hidayat et al., 2022)

Makna tahabbub (kasih sayang dan kelembutan) juga sangat dominan dalam
penggunaan tasghir, terutama dalam komunikasi keluarga, didikan, atau dalam kitab

suci. Salah satu contoh paling terkenal adalah ayat Al-Qur’an:
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"Wahai anakku, janganlah engkau mempersekutukan Allah. Sesunggquhnya mempersekutukan
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.” (QS. Lugman: 13, Kemenag) Dalam ayat ini,
kata bunayya (&*) adalah bentuk tasghir dari ibn (0¥ — anak laki-laki). Secara semantik, ia
memang berarti "anak kecil", namun secara pragmatik, makna yang dimunculkan adalah
kasih sayang dan kelembutan seorang ayah kepada anaknya. Tasghir di sini tidak
menunjukkan ukuran, tetapi sikap emosional penuh cinta dalam penyampaian nasihat.
Hal ini menjadi salah satu contoh kekuatan tasghir dalam menyampaikan nilai moral dan
spiritual secara halus dalam teks Al-Qur’an.

Selain itu, tasghir juga dapat digunakan untuk menunjukkan makna ta‘ajjub atau
keheranan. (Arifin et al., 2023) Dalam konteks ini, tasghir menampilkan reaksi pembicara
terhadap sesuatu yang tidak lazim, unik, atau mengagumkan. Misalnya, jika seseorang
berkata qulayb (<) dari qalb (< — hati), bisa jadi bukan untuk menunjukkan ukuran hati
yang kecil, melainkan kekaguman atau keterpesonaan terhadap isi hati atau karakter
seseorang, tergantung pada konteksnya.

Dalam teks-teks Arab klasik maupun modern, bentuk tasghir sering digunakan sebagai
sarana gaya bahasa (usltib). Penyair Arab kerap memakai tasghir untuk membangkitkan
rasa emosional, membentuk ritme puisi, atau menciptakan keindahan bunyi (fonetika).
Dalam kitab Sharaf seperti al-Maqsud atau Syarh al-Kafiyah, dijelaskan bahwa bentuk-
bentuk seperti kutayyib, hulaym, dan rujayl memiliki efek psikologis terhadap pembaca
atau pendengar karena memuat nilai rasa (connotation) yang tidak ditemukan dalam
bentuk aslinya. (Adhimah, 2021)

Dengan demikian, makna tasghir non-nisbah tidak dapat dipahami hanya dari sisi
gramatikal atau morfologi, tetapi harus dilihat dari konteks semantik dan pragmatik
secara menyeluruh. Tasghir berfungsi sebagai alat ekspresi yang memperkaya makna
dalam bahasa Arab, baik dalam percakapan sehari-hari, karya sastra, maupun dalam

wahyu ilahi seperti Al-Qur’an.

Jenis Makna Penjelasan Dan Contoh

Taqlil (Pengecilan Ukuran) Menunjukkan objek lebih kecil dari bentuk
asalnya.
Contoh: najm — nujayyim (bintang kecil).
Tahqir (Penghinaan/Peremehan) | Digunakan dalam konteks merendahkan objek.
Contoh: rajul — rujayl (laki-laki hina).
Tahabbub (Kasih Sayang Dan | Mengungkapkan rasa sayang atau keakraban.
Kelembutan) Contoh: ibn — bunayya, seperti dalam QS.
Lugman: 13.
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Ta‘ajjub (Keheranan Atau Menunjukkan keheranan atau kekaguman
Kekaguman) terhadap sesuatu.

Contoh: galb — qulayb, menyiratkan

kekaguman terhadap karakter seseorang.

D. Analisis Data Tasghir Non-Nisbah dalam Al-Qur’an dan Literatur Arab

Untuk mengkaji fenomena tasghir non-nisbah secara lebih mendalam, diperlukan
pendekatan analisis data linguistik melalui sumber-sumber otoritatif, yaitu Al-Qur’an,
kitab-kitab linguistik Arab klasik, dan kitab Sharaf. Data dari Al-Qur’an menunjukkan
bahwa bentuk tasghir digunakan bukan hanya sebagai bentuk morfologis, tetapi juga
sebagai perangkat retoris untuk memperkuat pesan emosional, spiritual, atau etis.
Sementara itu, kitab Sharaf memberikan kerangka teoritis mengenai pola-pola
pembentukan tasghir, sedangkan literatur linguistik modern membantu menjelaskan
maknanya secara semantik dan pragmatik. Salah satu bentuk tasghir non-nisbah dalam

Al-Qur’an yang paling terkenal adalah pada ayat berikut:
A s 2 o2 § 31 Slsladl § 5 ki § 0858 J55 (3 65 ks S5 ) I GG

v o2 v 1-% 7
J}}}_a.ﬁ."a.]@‘ul

"Wahai anakku! Sesungguhnya jika ada (suatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam
batu atau di langit atau di bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya. Sungguh, Allah Maha
Halus, Maha Mengetahui.” (QS. Lugman: 16, Kemenag)

Pada ayat ini, kembali digunakan bentuk tasghir bunayya (%), yang memperkuat
nuansa nasihat seorang ayah kepada anaknya dengan penuh kasih sayang dan
kelembutan. Analisis semantik menafsirkan bahwa pemilihan bentuk tasghir
menunjukkan hubungan emosional yang erat antara penutur dan yang dituju, sementara
analisis pragmatik menyiratkan bahwa pilihan kata ini menurunkan ketegangan dan
menguatkan daya terima pesan moral yang disampaikan. (Sumarno et al., 2024)

Contoh lain adalah bentuk tasghir hubayb (&) yang berasal dari kata habib (s -
kekasih). Dalam syair dan teks klasik, bentuk ini digunakan untuk mengungkapkan cinta
yang lebih lembut dan bersifat manja. Dalam konteks puisi Arab klasik, penggunaan
hubayb biasanya memiliki dimensi emosional yang lebih kuat dibanding habib, karena
tasghir membawa nuansa keintiman dan kedekatan. Ini ditemukan dalam syair-syair dari
penyair seperti Qays bin Mulawwah (Majnun Layla) dan al-Mutanabbi. Dari sisi kitab
Sharaf klasik seperti al-Kafiyah karya Ibnu al-Hajib dan al-Maqsud karya Az-
Zamakhsyari, pola-pola tasghir non-nisbah dijelaskan secara sistematis. Misalnya, dalam
al-Maqgsud, disebutkan bahwa tasghir pada kata benda tiga huruf mengikuti pola fu‘ayl,

sedangkan empat huruf mengikuti pola fu‘ayil. Tabel-tabel contoh yang disusun dalam
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kitab ini menunjukkan bagaimana bentuk dasar berubah sesuai kaidah, serta
mengidentifikasi fungsi makna tambahan dari perubahan tersebut.

Dalam literatur linguistik modern, seperti Dirasat fi al-Lughah oleh Dr. Faris al-Hariri,
disebutkan bahwa tasghir bukan hanya fenomena morfologis tetapi juga sosiolinguistik.
Artinya, penggunaan tasghir mencerminkan sikap penutur terhadap objek, relasi sosial
antara pembicara dan lawan bicara, serta konteks budaya yang melingkupinya. Misalnya,
dalam komunikasi orang Arab, memanggil anak atau orang yang lebih muda dengan
bentuk tasghir adalah bentuk sopan santun dan kasih sayang. Dengan landasan data dari
Al-Qur’an versi Kemenag, kitab Sharaf klasik, dan literatur linguistik, analisis tasghir non-
nisbah dapat disajikan secara menyeluruh, mencakup struktur bentuk, konteks makna,
serta implikasi budaya dan retoris. (Namira et al., 2023)

E. Relevansi dan Aplikasi Tasghir dalam Kajian Bahasa Arab Modern

Dalam perkembangan Kkajian bahasa Arab modern, konsep tasghir tetap
mempertahankan relevansi dan fungsinya, baik dalam tataran morfologi, semantik,
maupun komunikasi. Meskipun tasghir dikenal sebagai bagian dari ilmu Sharaf klasik,
bentuk dan fungsinya masih banyak ditemukan dalam wacana bahasa Arab kontemporer,
baik lisan maupun tulisan. Hal ini menunjukkan bahwa tasghir bukan hanya warisan
linguistik, melainkan juga bagian integral dari dinamika bahasa yang hidup dan
berkembang. Salah satu aplikasi utama tasghir dalam konteks modern adalah dalam
bidang pendidikan dan pembelajaran bahasa Arab. Para pengajar menggunakan bentuk
tasghir sebagai media untuk memperkenalkan konsep perubahan bentuk kata (derivasi)
kepada pelajar. Tasghir menjadi contoh ideal untuk menjelaskan hubungan antara bentuk
dan makna dalam bahasa Arab, karena transformasinya terikat pada pola tetap, namun
memunculkan makna yang luas dan kontekstual. (Pein et al., 2023) Melalui ini, siswa
dapat memahami bahwa setiap perubahan bentuk kata membawa serta perubahan
semantik yang signifikan.

Dalam komunikasi sehari-hari, tasghir juga masih digunakan sebagai sarana ungkapan
afeksi, sopan santun, dan pendekatan psikologis. Misalnya, dalam keluarga Arab modern,
orang tua sering memanggil anak mereka dengan bentuk tasghir seperti ya habibi (wahai
kekasihku) menjadi ya hubayyibi, untuk menunjukkan kasih sayang yang lebih mendalam.
Bentuk ini bukan hanya memperhalus nada ucapan, tetapi juga memperkuat ikatan
emosional antara penutur dan pendengar. Di sinilah aspek pragmatik dari tasghir sangat
terasa dalam kehidupan sosial masyarakat Arab.

Dalam media massa, drama televisi, dan sastra populer Arab, penggunaan tasghir
menjadi strategi naratif dan stilistik. Dialog dalam film atau serial televisi sering
menampilkan kata-kata seperti ‘nzizi menjadi ‘uzayyizi atau saghir menjadi sughayyir
sebagai bentuk dialog yang menunjukkan kedekatan atau karakter lembut dari tokoh

tertentu. Ini memperlihatkan bahwa tasghir tidak hanya hidup dalam teks klasik, tetapi
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juga menjadi bagian dari estetika dan dinamika bahasa Arab modern. Dari sisi kajian
linguistik modern, tasghir menjadi bahan kajian dalam linguistik Arab struktural dan
sosiolinguistik. Para peneliti menyoroti bagaimana bentuk tasghir mencerminkan
hubungan sosial antara pembicara dan pendengar, termasuk aspek hierarki usia, status,
dan kedekatan emosional. Kajian seperti ini juga membuka ruang untuk analisis
perbandingan dengan bahasa lain yang memiliki fenomena serupa, seperti diminutives
dalam bahasa Inggris, Spanyol, atau Rusia.

Dalam dunia digital dan teknologi komunikasi, bentuk tasghir sering muncul dalam
pesan-pesan singkat, media sosial, atau percakapan daring. Penutur asli Arab
menggunakan bentuk tasghir untuk mengekspresikan keakraban secara ringkas dan
emotif, misalnya dalam komentar seperti habibiyy atau bunayya saat menyapa anak dalam
forum daring. Penggunaan ini menunjukkan bahwa tasghir telah beradaptasi dengan

konteks komunikasi baru tanpa kehilangan fungsi semantiknya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tasghir non-nisbah dalam
bahasa Arab bukan hanya sekadar bentuk morfologis yang menyatakan kecilnya ukuran
suatu benda, tetapi juga mengandung makna semantis dan pragmatis yang kaya. Bentuk
ini dapat mengungkapkan perasaan kasih sayang, merendahkan, menyanjung, atau
mengagumi tergantung konteks penggunaannya. Dalam Al-Qur’an, bentuk tasghir
sering kali digunakan untuk menyampaikan pesan dengan nuansa kelembutan, seperti
pada seruan “ya bunayya” dalam nasihat Lugman kepada anaknya. Hal ini menandakan
bahwa aspek emosional dan spiritual sangat diperhatikan dalam pemilihan bentuk

bahasa.
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